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PROKLAMASI Kemerdekaan secara

universal merupakan peristiwa budaya.

Bebas secara politis dari kekuasaan penja-

jah mengubah budaya bangsa. Bangsa

Indonesia yang menyatakan kemerdekaan

17 Agustus 1945 berubah dari bangsa yang

terjajah menjadi merdeka dan berdaulat.

Dari bangsa yang bergantung menjadi

mandiri, dari bangsa yang diatur menjadi

mengatur. Dengan merdeka berarti meng-

atur diri sendiri dengan menghargai ke-

merdekaan yang lain secara personal atau

komunal. Perubahan sebagai konsekuensi

kemerdekaan, yang berlangsung secara rev-

olusioner  memerlukan pemahaman, peng-

hayatan, dan adaptasi cepat agar tidak ter-

jatuh dalam suasana eforia. Merdeka secara

politis memerlukan tindak lanjut memper-

juangkan kemerdekaan dan kedaulatan di

dalam segala bidang kehidupan. 

Dalam mengisi kemerdekaan, Persatuan

Tamansiswa sebagai badan perjuangan ke-

budayaan dan pembangunan masyarakat

menggunakan pendidikan dalam arti luas

sebagai sarana utama. Penggunaan pen-

didikan sebagai sarana utama menun-

jukkan bahwa pendidikan merupakan usa-

ha kebudayaan. Sebagai usaha kebudayaan

dan kemasyarakatan, setiap pelaksanaan

pendidikan wajib memelihara dan

mengembangkan garis hidup yang terdapat

dalam tiap aliran kerohanian dan ke-

masyarakatan untuk mendapatkan kehalu-

san hidup dan penghidupan menuju ke

arah adab kemanusiaan. 

Sifat Luhur

Secara universal, konsepsi dasar kebu-

dayaan adalah buah budi manusia yang

mengandung sifat-sifat luhur dan indah, se-

bagai hasil perjuangan hidup manusia ter-

hadap kekuatan alam dan zaman yang

berlangsung terus-menerus sepanjang hi-

dup manusia, demi memberi kemajuan hi-

dup dan penghidupan kepada manusia un-

tuk mewujudkan hidup tertib damai, salam

dan bahagia.  Dalam pasal 32 UUD 1945,

dinyatakan bahwa pemerintah memajukan

kebudayaan nasional Indonesia. Pasal

tersebut menjadi imperatif bagi pemerintah

dan seluruh warga negara Republik

Indonesia untuk mengambil bagian sesuai

dengan kapasitas dan kompetensi masing-

masing dalam memajukan kebudayaan

yang dihidupinya.

Sebagai tindak lanjut dari pemajuan ke-

budayaan nasional Indonesia, Universitas

Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) menem-

patkan kebudayaan sebagai dharma keem-

pat melengkapi tridharma perguruan ting-

gi. Karena itu, tahun 2014, UST memben-

tuk Lembaga Pengembangan Kebudayaan

Nasional (LPKN) dan telah  melakukan

berbagai kegiatan dan kerja sama dalam

bidang kebudayaan. Pada 2021 dikem-

bangkan menjadi  Pusat Pengembangan

Kebudayaan di bawah Lembaga Pengem-

bangan Universitas. Hal itu menunjukkan

keberpihakan UST dalam melestarikan

dan mengembangkan kebudayaan nasional

Indonesia. 

Ki Hadjar Dewantara telah mening-

galkan jejak konsepsi dasar kebudayaan

yang terus menjadi rujukan kalangan

akademisi dan birokrasi. Upaya pe-

ngembangan kebudayaan secara na-

sional diakomodasi secara yuridis

melalui UU No 5 tahun 2017 tentang

Pemajuan Kebudayaan yang mengikat

dan memayungi seluruh lembaga dan

kegiatan budaya di Indonesia. Dengan

demikian, UU tersebut menjadi pa-

yung hukum bagi Pusat Pengem-

bangan Kebudayaan dalam melak-

sanakan beragam kegiatan pengem-

bangan kebudayaan secara internal

dan eksternal. 

Ditindaklanjuti

Jejak tersebut ditindaklanjuti de-

ngan meningkatkan lembaga di ling-

kungan Tamansiswa sebagai agen pe-

ngembangan kebudayaan. Secara in-

ternal difokuskan pengembangan pe-

nguatan kegiatan lembaga dalam

bidang kebudayaan dan implementasi tata

nilai budaya di lingkungan lembaga

Tamansiswa. Secara eksternal difokuskan

penelitian, pengkajian, publikasi, dan keter-

libatan secara personal dan institusional da-

lam berbagai kegiatan budaya. 

Mengingat budaya terus berkembang se-

jalan dengan masyarakat pendukungnya,

tata nilai yang ada di masyarakat juga dise-

suaikan dengan dinamika tersebut. Sebagai

contoh, budaya lisan memunculkan ung-

kapan mulutmu adalah harimaumu yang

berarti tuturan berpotensi menyakiti

sesama dan sekaligus menjadi ancaman ba-

gi diri sendiri. Di era digital dengan meman-

faatkan android dan iphone yang memun-

culkan kelisanan kedua, ungkapan dapat

disesuaikan menjadi jarimu adalah hari-

maumu.  Masyarakat pelaku budaya ditun-

tut cerdas dan bijaksana dan meman-

faatkan budaya untuk meningkatkan dera-

jat kemanusiaan.  ❑-d

*) Prof Drs H Pardimin MPd PhD,

Rektor Universitas Sarjanawiyata

Tamansiswa Yogyakarta

Naskah Kerja Sama Universitas

Sarjanawiyata Tamansiswa - Kedaulatan

Rakyat

Hukum dan Kebersihan Lingkungan

Pardimin

Kapolrestabes Semarang jadi saksi

dugaan pemerasan pimpinan KPK.

--Berani jujur, hebat !

***

Jokowi terima Syahrul Yasin Limpo

di Istana Negara.

--Sayangnya, isi pembicaraan

tertutup untuk wartawan.

***

Agar harga beras turun, Presiden:

perbanyak pasokan ke pasar.

--Awasi permainan spekulan.

Pengembangan Kebudayaan Nasional

GAUNG ulang tahun UU Keistimewaan

DIY telah lewat. Pengaktualisasiannya, pa-

da aspek hukum dan kebersihan lingkung-

an, masih perlu perjuangan. Beberapa wak-

tu berselang, pascapenutupan  tempat pem-

buang akhir (TPA) Piyungan, kebersihan

lingkungan  di DIY memperihatinkan.

Sampah-sampah berserakan di setiap

sudut kampong,  belum ditemukan kebi-

jakan (solusi) terpadu.

Kumuhnya lingkungan, terasa semakin

parah ketika sampah fisik dan sampah non-

fisik (perilaku nista), seperti: klithih,

mabuk, kekerasan, korupsi dan lainnya,

berpacu mengisi ruang-ruang publik.

Berkelindannya kedua jenis sampah itu,

menjadikan aroma kehidupan di DIY

panas dan gerah.

Kumuh atau bersihnya lingkungan,

merupakan gambar dari perilaku hukum

manusianya. Dalam kodratnya sebagai

makhluk sosial (zoon politicon), manusia

terjalin interaksi. Saling membu-

tuhkan,saling melengkapi. Agar interaksi

berjalan lancar, proporsional dan maksi-

mal, hukum dihadirkaan sebagai sarana

pendorong dan pengendali.

Tanggungjawab Sosial

Manusia sebagai zoon politicon, memi-

liki tanggungjawab sosial. Artinya, ada

berbagai tanggungjawab yang mesti ditu-

naikan. Dalam garis besarnya, tanggung-

jawab sosial itu adalah: (1) berbuat keba-

jikan, dan (2) mencegah terjadinya keja-

hatan. Tanggungjawab demikian akan ter-

tunaikan secara efektif, efisien, dan produk-

tif, bila diselenggarakan secara terpadu,

terorganisir, dalam perencanaan kompre-

hensif, dan berkelanjutan.

Pengaktualisasian tanggungjawab sosial

ini penting, utamanya terkait dengan be-

berapa realitas berikut: Pertama, hukum

dibuat/diadakan untuk ditaati. Sebagian

anggota masyarakat taat atas dasar ke-

sadaran. Akan tetapi tidak sedikit, justru

mengingkarinya. Hukum dilanggar. Aki-

batnya, kerugian, kenestapaan. Kehidupan

menjadi terkoyak-koyak, sarat penderitaan.

Kedua, sampah masyarakat (fisik dan

non fisik) hakikatnya merupakan sebab-

akibat pelanggaran hukum. Perilaku nista

demikian, umumnya mucul karena ego (ke-

pentingan pribadi) lebih diunggulkan dari-

pada kepentingan sosialnya. Watak individ-

ualis diposisikan lebih tinggi daripada

watak sosialis dan komunalis-religius.

Maka perlu ada upaya-upaya preventif

maupun kuratif terhadap segala bentuk pe-

langgaran hukum. Upaya preventif dimak-

sud, antara lain: (1) Menebar kebajikan me-

lalui keteladanan hidup bersih kepada se-

mua pihak. Melalui dan dalam kebajikan,

harkat dan martabat manusia diangkat pa-

da tataran kemuliaan (amar maíruf-hu-

manisasi), yakni menjadi pemimpin di mu-

ka bumi yang berwatak sosialis-religius

(kalifatullah fil ardhi); (2) Bersungguh-

sungguh melakukan pembebasan (nahi

munkar-liberasi) manusia dari berbagai be-

lenggu sistem kehidupan yang bersifat me-

nindas: (3) Apapun yang dilakukan sebagai

upaya preventif maupun kuratif tersebut,

wajib didasarkan pada perintah Allah swt,

sekaligus dalam rangka mencapai kerid-

haan-Nya (trasendensi-tuíminuuna billah).

Dalam konteks DIY maupun Indonesia,

kebersihan lingkungan akan terwujud bila

Pancasila dipahami dan diamalkan sung-

guh-sungguh. Pada Pancasila ada nilai-ni-

lai religius. Dari Abu Saíid Al-Khudri ra ia

berkata : ìAku mendengar Rasulullah saw

bersabda : Barangsiapa dari kalian melihat

kemungkaran, ubahlah dengan tanganmu.

Jika tidak bisa, ubahlah dengan lisanmu.

Jika tidak bisa, ingkarilah dengan hatimu,

dan itu merupakan selemah-lemah iman.î

(HR. Muslim No.49).

Moralitas Pancasila

Maknanya, dalam perspektif moralitas

Pancasila, ada tiga cara mewujudkan ke-

bersihan lingkungan. (1) Menggunakan

tangan. Tangan, selain dalam wujud fisik,

juga merupakan simbol jabatan/kekua-

saan. Pemegang kekuasaan, wajib ber-

upaya mewujudkan kebersihan lingkung-

an, dengan membuat hukum (regulasi)

dan mengimplementasikannya secara

konsisten. (2) Bagi mereka yang tidak me-

miliki jabatan/kekuasaan, dapat menggu-

nakan lisannya. Misalnya: nasihat dan/-

atau opini secara tertulis. (3) Bila karena

sesuatu hal (misal dalam tekanan), se-

hingga kekuasaan dan opini pun tidak

mungkin dilakukan, maka gerakkan

hati/kalbu untuk berdoa agar ada perto-

longan dan solusi dari Allah.

Keistimewaan DIY dan kehidupan

bermasyarakat/berbangsa akan sehat bila

kekumuhan dapat diatasi, dan diubah

menjadi kebersihan lingkungan. Demi ke-

harmonisan, ketenteraman, ketenangan,

dan kenyamanan, maka pola hidup bersih,

wajib ditumbuh-kembang pada semua as-

pek kehidupan.  ❑-d

*) Prof Dr Sudjito Atmoredjo, Guru

Besar Ilmu Hukum UGM

Sudjito AtmoredjoAdu Cepat Pengumuman Tersangka
KASUS dugaan korupsi di

Kementerian Pertanian (Kemen-

tan) masih dikembangkan pe-

nyidik Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK). Sejauh ini KPK

telah melakukan penggeledah-

an rumah dinas Menteri Per-

tanian Syahrul Yasin Limpo

(SYL) dan menemukan sejum-

lah uang serta senjata api yang

diduga tanpa izin. Meski begitu,

berdasar rilis yang disampaikan

KPK, sejauh ini belum menetap-

kan SYL sebagai tersangka. 

Dalam kaitan itu Menko-

polhukam Mahfud MD menyata-

kan telah mendengar bahwa

SYL telah dijadikan tersangka

kasus korupsi di Kementan.

Sayangnya, Mahfud MD tidak

menjelaskan informasi tersebut

bersumber dari siapa. Dalam

perkembangan terbaru, KPK

belum juga mengumumkan ter-

sangka kasus korupsi di

Kementan. Wajar bila ini menim-

bulkan pertanyaan publik. Ada

kendala apa, KPK yang biasa-

nya ÔobralÕ pernyataan tersang-

ka, tiba-tiba menjadi terkesan

sangat hati-hati dan tak segera

mengumumkan tersangka ke-

pada publik ?

Adakah hal ini terkait dengan

laporan dugaan pemerasan oleh

pimpinan KPK terhadap SYL

yang kini sedang ditangani

Polda Metro Jaya ? Dua kasus

hukum ini, yakni dugaan korupsi

di Kementan dan dugaan pe-

merasan oleh pimpinan KPK,

diyakini saling terkait. Boleh jadi,

itulah penyebab mengapa KPK

tak segera mengumumkan ter-

sangka dalam kasus korupsi di

Kementan.

Soal apakah pengungkapan

kasus korupsi ini berkaitan de-

ngan kepentingan politik, ki-

ranya kita tak perlu berspeku-

lasi. Lebih baik fokus pada pe-

nanganan perkaranya itu sen-

diri, apalagi bila benar terjadi pe-

merasan terhadap SYL, per-

soalannya tentu lebih serius

karena diduga melibatkan pim-

pinan KPK. Bahkan, dugaan pe-

merasan oleh pimpinan KPK

jauh lebih serius ketimbang ka-

sus korupsinya.

Mengapa ? Karena ini diduga

melibatkan pimpinan KPK, dan

tentu saja akan merepresenta-

sikan institusi penegakan hukum

di bidang pemberantasan korup-

si. Seperti diketahui, kepemim-

pinan di KPK bersifat kolektif

kolegial, keputusan diambil se-

cara bersama. Bila ada salah

satu pimpinan terlibat kasus,

mungkinkah pimpinan lain tidak

terlibat, atau sekurang-kurang-

nya mengetahui ? 

Beredarnya foto Ketua KPK

Firli Bahuri bersama SYL ba-

nyak mendapat tanggapan be-

ragam masyarakat. Meski ada

pihak yang membantah bahwa

foto itu sebenarnya tidak berdua,

namun bersama atlet bulu-

tangkis, rasanya belum men-

jernihkan masalah. 

Masih banyak pertanyaan

muncul terkait foto tersebut.

Paling tidak, untuk keperluan apa

SYL bertemu dengan Firli Bahuri,

terlepas hanya berdua atau ada

yang menemani. Sebab, dalam

peraturan di internal KPK, pim-

pinan KPK dilarang bertemu de-

ngan pihak yang berperkara.

Masih belum jelas, apakah saat

pertemuan tersebut,  tahun 2022,

SYL sudah bermasalah dengan

hukum atau belum.

Dugaan pemerasan oleh pim-

pinan KPK terhadap SYL telah

ditangani Polda Metro Jaya dan

kini statusnya telah dinaikkan

dari penyelidikan ke penyidikan.

Artinya, polisi setidaknya telah

mendapatkan dua alat bukti

yang cukup terjadinya peme-

rasan oleh pimpinan KPK. Per-

soalannya, siapa pimpinan KPK

yang dimaksud ? Polisi belum

bersedia membukanya. Kasus

korupsi di Kementan dan kasus

pemerasan oleh pimpinan KPK

sama-sama  telah ditingkatkan

statusnya menjadi penyidikan.

Kini tinggal adu cepat, mana

yang lebih dulu diumumkan ter-

sangkanya.   ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih
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Kekayaan Uang Menteri
SEBAGAI rakyat jelata, saya

merasa sangat luar biasa men-

dengar dan membaca adanya

uang Rp 30 miliar di kediaman

seorang menteri yang sedang

digeledah. Uang yang jumlah-

nya amat sangat banyak dan

ÔnganggurÕ. Sementara saya

untuk mendapatkan uang hari

ini untuk makan hari ini. Itupun

kadangkala dengan  bingung.

Kalau malam pikiran akan kian

bingung, besuk ada rejeki dan

bisa makan tidak ya? 

Tetapi yang menjadi per-

tanyaan saya, mungkinkah

sekelas menteri memiliki uang

miliaran dan dibiarkan di rumah

saja? Ini aneh bagi saya.  ❑-d

Afifah, 0822201xxxxx

Jl Kapt Haryadi Lebar, Halus dan Panas
SETELAH lama ditutup kare-

na diperbaiki dengan dilebar-

kan, akhirnya saya berkesem-

patan melewati Jl Kapt Haryadi

Sleman. Memang, jalan menja-

di lebih lebar dan halus, sehing-

ga perjalanan lalulintas terasa

lebih nyaman. Hanya saja,

karena tanaman besar di kiri

kanan jalan sudah tidak ada,

maka suasana jalan menjadi

sangat panas dan gersang.

Mungkin Pemkab Sleman

bisa berkilah, karena sekarang

sedang musim panas dan ek-

strem, sehingga terasa sangat

panas. Namun tanpa kerindan-

gan pohon, suasana gersang

akan terus muncul. Karena itu,

pikirkan untuk menanam pohon

perindang kembali, agar udara

juga menjadi lebih sejuk. Yuk,

jangan ubah pandangan ma-

syarakat jika Sleman itu segar

dan dingin. Mari tanah pohon

perindang di jalanan.  ❑-d

*) Gatot AP, Karangasem

Condongdatur Depok


